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One way to develop, apply, and draw conclusions from science learning is  Revised 08/11/2023

through the study of Chemistry. The most recent addition to the existing  Accepted 29/11/2023
learning paradigm is the Problem Based Leaning (PBL), which uses student KEYWORDS

action to solve issues and can be completed individually or in groups over
preset phases and timeframes. Based on description, a study was conducted ~ Method; project based learning (PjBL); biochemistry,
in Biochemistry at Polytechnic of Tanjungbalai to ascertain the degree of learning, learning outcomes

student. The results found that pre-test only 17% passed the test the score CcORRESPONDENCE AUTHOR

value > 70. The post-test learning through PBL shown that 100% passed the . . .

test. In the medium category, the g factor value is 0.565, while in the quite DX} mamiday@unimed.ac.id

effective category, the percentage is 56.462%. DOI: https://doi.org/10.30743/cheds.v7i1.8177

1. PENDAHULUAN

lImu Kimia merupakan sains yang mempelajari sifat, komposisi, struktur, perubahan dan energi yang
menyertainya.  Salah satu cara dalam mengembangkan, menerapkan, dan menggambarkan kesimpulan dari
pembelajaran sains adalah melalui Kimia (Yusfiani, 2020). Pendidik di tingkat sekolah maupun di pendidikan tinggi
berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai upaya digunakan dalam mencapai peningkatan hasil belajar.

Problem Based Learning (PBL) salah satu dari beberapa metode yang fokus pada keaktifan peserta didik.
Prosedur pelaksanaan PBL meliputi 6 (enam) langkah (Dosen, 2023), yaitu: 1. Pendidik menyiapkan pernyataan dan
penugasan; 2. Pendidik memberikan masalah kontekstual; 3. Menjalankan Peran sebagai Fasilitator; 4. Pendidik
membimbing diskusi, penyusunan laporan, dan presentasi; 5. Pendidik memberikan dukungan intelektual; dan 6.
Pendidik melakukan evaluasi para proyek peserta didik.

Pemanfaatan PBL meliputi pengembangan media (Fuadaturrahmah & Simamora, 2022), pengembangan modul
dan Lembar Kerja (Yani, 2019); (Ayusni, Erna, & Anwar, 2023); (Mulyani & Copriady, 2023) pada materi Termokimia
(Rifai, Utomo, & Indriyanti, 2021), Hidrolisis Garam (Desriyanti & Lazulva, 2016), Struktur Atom (Langitasari,
Rogayah, & Solfarina, 2021), pembelajaran e-learning (Ariyati, Warpala, & Santyasa, 2021), pada pengalaman belajar
(Risnandar, Sultan, Tirtayasa, & Indonesia, 2023), kreatifitas (Zaharah & Silitonga, 2023), berpikir kritis (Arisa &
Sitinjak, 2022), dan hasil belajar (SUSWATI, 2021); (Ambar, Masykuri, & Nurhayati, 2022) memberikan hasil yang
positif antara lain pengaruh pada peningkatan hasil belajar dan pencapaian peserta didik.

Biokimia merupakan matakuliah di semester 2 (dua) pada program studi Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan
(TPHP) Politeknik Tanjungbalai. Sebagai pendidikan tinggi vokasi seharusnya menerapkan perbandingan praktik dan
teori adalah 60% dan 40%. Adapun materi yang terdapat di Biokimia yaitu: Biomolekul sel makhluk hidup, Protein,
Lipida, Karbohidrat, DNA dan RNA, Enzim, Metabolisme Karbohidrat, Metabolisme Protein, Melabolisme Lemak, dan
Vitamin.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan model kualitatif. Teknik pengumpulan data dan penyajian
data disajikan lebih dalam terkait kondisi objek penelitian secara triangulasi yang bersifat kualitatif.

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini pada Tahun Akademik 2021/ 2022 dan 2022/2023 di Politeknik Tanjungbalai.
2.3 Subjek Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Politeknik Tanjungbalai yang mengikuti perkuliahan Kimia.
Teknik sampling yang digunakan adaalah purposive sampling dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian
merupakan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Biokimia di Program Studi Pengolahan Hasil Perikanan.

2.4  Prosedur

Langkah — langkah dalam penelitian adalah meliputi pemberian pre-test untuk melihat kemampuan awal
mahasiswa. Diikuti dengan pembelajaran dengan metode PBL dan diakhir pembelajaran diberikan post-test untuk
melihat kemampuan mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran PBL.

2.5 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan berupa test yang terdiri dari pre-test dan post-test. Selanjutnya dilakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dan dianalisis triangulasi secara deskriptif.

2.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excell. Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi:

1. Distribusi nilai data frekuensi mahasiswa

2. Nilai N-Gain score (Faktor G) melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan rumus:

. Skor Posttest—Skor Pretest
N — Gain = . rumus 1
Skor ideal—Skor Pretest

Hasil pembagian skor faktor dan kategori efektivitas disajikan pada Tabel 1. dan Tabel 2., berikut:
Tabel 1. Faktor Skor Gain

N-Gain g>07 Tinggi
0,3<g<07 Sedang
0<0,3 Rendah

Tabel 2. Kategori Efektivitas N-Gain

Kriteria <40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
>76 Efektif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pembelajaran Biokimia pada mahasiswa Politeknik Tanjungbalai diperoleh data pre-test dan post-test,
diuraikan sebagai berikut:
3.1 Pre-Test

Pre-test dilaksanakan sebelum metode PjBL diterapkan pada matakuliah Biokimia pada Program Studi Teknologi
Pengolahan Hasil Perikananan (TPHP). Hasil Pre-test yang diperoleh disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai Pre-Test Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 1., diperoleh bahwa sebanyak 5 orang (17%) mahasiswa yang dinyatakan lulus dengan
memeroleh nilai > 70, terdapat 2 (dua) orang mahasiswa memeroleh nilai 73 dan 3 orang mahasiswa memeroleh nilai
74. Sisanya sebanyak 84% dinyatakan tidak lulus.

3.2 Post-Test

Metode PBL diterapkan pada matakuliah Biokimia. Pada akhir pembelajaran mahasiswa diberikan post-test untuk
melihat hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan metode PBL. Nilai post test mahasiswa disajikan pada Gambar
2.
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Gambar 2. Nilai Post-Test Mahasiswa
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Nilai post-test mahasiswa berdasarkan Gambar 2., diperoleh sebanyak 4 (13%) orang mahasiswa memperoleh nilai
tertinggi yaitu 90. Sebanyak 87% yaitu 26 orang memeroleh nilai 76 < nilai < 90.
3.3 Nilai Uji N-Gain

Peningkatan hasil belajar mahasiswa yang mengikuti matakuliah Biokimia dengan metode PBL pada Teknologi
Pengolahan Hasil Belajar di Politeknik Tanjungbalai, berdasarkan rumus 1 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa

N Pre-Test Post-test Pols?i”-alii’re Sko;rled_?zétloo N-Gain Score N-(Iizirr;eicore
1 45 85 40 55 0.727 72.727
2 60 90 30 40 0.750 75.000
3 65 85 20 35 0.571 57.143
4 66 88 22 34 0.647 64.706
5 68 80 12 32 0.375 37.500
6 73 82 9 27 0.333 33.333
7 74 90 16 26 0.615 61.538
8 65 82 17 35 0.486 48.571
9 66 90 24 34 0.706 70.588
10 68 82 14 32 0.438 43.750
11 73 82 9 27 0.333 33.333
12 74 80 6 26 0.231 23.077
13 55 84 29 45 0.644 64.444
14 56 82 26 44 0.591 59.091
15 74 86 12 26 0.462 46.154
16 65 82 17 35 0.486 48.571
17 64 85 21 36 0.583 58.333
18 60 90 30 40 0.750 75.000
19 60 87 27 40 0.675 67.500
20 60 84 24 40 0.600 60.000
21 62 84 22 38 0.579 57.895
22 63 85 22 37 0.595 59.459
23 60 80 20 40 0.500 50.000
24 45 78 33 55 0.600 60.000
25 45 88 43 55 0.782 78.182
26 55 86 31 45 0.689 68.889
27 55 84 29 45 0.644 64.444
28 56 79 23 44 0.523 52.273
29 65 77 12 35 0.343 34.286
30 53 85 32 47 0.681 68.085
Figig 61.667 84.067 22.400 38.333 0.565 56.462
Sedang Cukup Efektif

Berdasarkan Tabel 3., diperoleh bahwa Nilai faktor g dari nilai pre-test dan post-test Biokimia dengan metode
PBL diperoleh 0,565 dengan kategori sedang dan persentase sebesar 56,462% dengan kategori cukup efektif. Hal ini
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sejalan dengan hasil penelitian (Yusfiani, Lubis, Fuadaturrahmah, & Siregar, 2022) dan (Ernawati, Sudarmin, Asrial,
Muhammad, & Haryanto, 2022) bahwa hasil belajar melalui metode PBL.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Pembelajaran Biokimia di Politeknik Tanjungbalai dengan metode Project Based Learning meningkat dengan
signifikan yaitu diperoleh peningkatan berdasarkan nilai faktor g sebesar 0,565 dengan kategori 56,4625 pada kategori
cukup efektif.

4,2 Saran

Perlu peningkatan efektifitas hasil pembelajaran Biokimia dalam metode PjBL pada pembelajaran Biokimia
melalui praktikum.
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